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PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Kondisi pendidikan yang ada di Indonesia bila dibagkan
dengan negara-negara lain masih jauh tertinggadanbdaporan Badan
Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) untuk bidang giadi, United
Nation Educational, Scientific, and Cultural Organization (UNESCO)
peringkat Indonesia dalam hal pendidikan turun @&®&imenjadi 62 di
antara 130 negara di dunkducation Development Index (EDI) Indonesia
adalah 0.935, di bawah Malaysia (0.945) dan BrubDairussalam
(0.965).Hal itu mengilustrasikan bahwa kualitas dpdikan masih
dipertanyakan. Rendahnya mutu pendidikan ini mealykedn rendahnya
kualitas sumber daya manusia (SDM) yang ada dinesia karena
pendidikan merupakan sebuah upaya pembentukan dpphbbadi
manusia Indonesia. Ibarat sebuah pabrik, penduddknksia menjadi
bahan baku pabrik tersebut yang akan dibentuk daédoah proses untuk
menghasilkan keluaran yang diinginkan. Jika keluatau hasil tidak atau
belum sesuai dengan keinginan atau kurang memuasiada ada yang
salah dalam proses tersebut. Oleh sebab itu pééji tEbih mendalam
kesalahan apa yang terjadi dalam proses pendidikandonesia dan

bagaimana meningkatkannya.



Banyak sekali faktor yang mempengaruhi peningkamdidikan
diantaranya mutu pembelajaran, sarana pendukung bgajaran,
profesional guru dan tenaga kependidikan yang masilah. Perbaikan
mutu pendidikan di sekolah dilakukan dengan kesedakan semua
civitas pendidikan baik di lingkungan internal maopeksternal, serta di
dukung oleh lingkungan yang kondusif. Dari berbagacam faktor yang
di sebutkan diatas, faktor profesionalisasi guragyaendah merupakan
yang penting untuk diperbaiki dan ditingkatkan. &&p yang di
ungkapkan dari data Balitbang Depdiknas (1998) gharsentase guru
menurut kelayakan mengajar dalam tahun 2002-2008:bhagai satuan
pendidikan sebagai berikut: untuk SD yang layak gagar hanya 21,07%
(negeri) dan 28,94% (swasta), untuk SMP 54,12%¢megdan 60,99%
(swasta), untuk SMA 65,29% (negeri) dan 64,73% $tmja serta untuk
SMK yang layak mengajar 55,49% (negeri) dan 58,26@asta). Karena
profesional guru bersinggungan langsung dengan halutsan di sekolah.

Guru merupakan pendidik, yaitu orang yang secaraslang
terlibat dalam proses pendidikan di sekolah. Dasillriset bank dunia di
29 negara berkembang mengungkapkan bahwa gurithgoada@ntu paling
besar terhadap prestasi belajar siswa. Peranan ggmakin penting
ditengah keterbatasan sarana dan prasarana sgpagtidialami negara-
negara berkembang. Hal ini didukung dengan peragat#/inarno
Surakhmad (2004:5) bahwa guru merupakan penjandht&s pendidikan

yang sebenarnya.



Usaha meningkatkan kualitas pendidikan tanpa pemmperbaikan
kualitas guru bukan saja bertentangan dengan aiadt stetapi juga
kemustahilan. Jadi, walaupun perbaikan pendidikdlakukan pada
kurikulum, sarana prasarana, dan anggaran yang, hgsakualitas guru
tidak diperbaiki maka peningkatan mutu pendidikanstahil terjadi.
Seperti yang di ungkapkan Dadang Suhardan (2006di5@ berkualitas
merupakan sentral dari segala macam usaha peramgkautu dan
perubahan pendidikan. Tanpa peran dan keterlibgtan dalam setiap
usaha perbaikan mutu dan penyempurnaan pendidikaka semuanya
akan sia-sia. Guru yang profesional adalah gurg yaampu menciptakan
pembelajaran yang kreatif dan menyenangkan, memildan
menggunakan beberapa keterampilan dasar mengajar.

Menurut E.Mulyasa (2005:19-32) ada tujuh kesalajeng sering

dilakukan oleh guru khususnya, dalam proses betagargajar antara lain

1) Mengambil jalan pintas dalam pembelajaran (Tidak
membuat persiapan tertulis dalam mengajar), 2) Mggu siswa
berperilaku negatif (Guru tidak memberikan perhmatidan
penghargaan yang pantas kepada siswa yang bekpebiak,
sehingga siswa memiliki kesimpulan kalau ingin megrad
perhatian dari guru harus berperilaku yang negatid)
Menggunakardestructive discipline (Guru menggunakan disiplin
yang dapat merusak perkembangan siswa), 4) Merngabai
perbedaan siswa, 5) Merasa paling pandai, 6) Tiddk (
Diskriminatif ), 7) Memaksa hak peserta didik.

Dari permasalahan yang dipaparkan diatas, salain fektor
penyebab rendahnya kualitas mengajar guru adalanguya peranan

kepala sekolah dalam mengawasi dan membimbing gilaiam



meningkatkan kemampuannya. Permasalahan-permasajaing terjadi

diatas merupakan tanggung jawab bersama antardaksgieolah dengan
para guru di sekolah untuk menemukan solusi atkn jieluar yang
terbaik. Segala bentuk wewenang dan tanggung javeitang

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, peagelpengawasan,
pembinaan, dan pengendalian pendidikan semuaniyapditkan kepada
kepala sekolah.

Pentingnya peningkatan profesionalisasi guru datemingkatan
mutu pendidikan juga dipaparkan dalam hasil risetgydisponsori oleh
bank dunia di 29 negara berkembang (Dedi Suprii@€8:42), yang
menunjukkan bahwa fungsi guru amat strategis datamtiap upaya
peningkatan mutu pendidikan. Dikemukakannya bahweu gnenjadi
pusat perhatian karena sangat besar peranannyan dadap usaha
penigkatan mutu pendidikan.

Seseorang yang memiliki tanggung jawab terbesarandal
pelaksanaan tugas-tugas tersebut diatas adalahakep&olah yang
bekerjasama dengan para guru di sekolah. Sebagaim@ang
dikemukakan dalam pasal 12 ayat 1 PP No0.28 tah®® 19 Kepala
sekolah bertanggungjawab atas penyelenggaraan t&eggendidikan,
administrasi sekolah, pembinaan guru lainnya, damd@yagunaan serta
pemeliharaan sarana dan prasarana.”

Terdapat beberapa peranan yang harus dimiliki kégala sekolah,

yaitu sebagaiadminitrator, leader, educator, manajer, supervisor dan



innovator. Namun salah satu peranan yang akan saya baham dal
penelitian ini adalah peranan kepala sekolah selsagaangsupervisor.
Adapun tugas kepala sekolah sebagai seorang ssgpenadalah
melaksanakan kegiatan supervisi (pengawasan dagepealian) untuk
meningkatkan kinerja tenaga kependidikan.

Secara umum supervisi berarti upaya bantuan yabgrikan
kepada guru dalam melaksanakn tugas profesionaamg, guru mampu
membantu para siswa dalam belajar untuk menjadih lddaik dari
sebelumnya. Konsep diatas senada dengan yang kiapkan Burton dan
Bruckner (1955), supervisi dari segi perubahan atoblerpengaruh
terhadap peserta didik sebagai teknik pelayanamasteriujuan utama
mempelajari dan memperbaiki secara bersama-samar-faktor yang
mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan anak.

Supervisi merupakan sebuah bantuan profesional y#regikan
kepala sekolah kepada guru maupun tenaga kepeadidiing ada di
sekolah untuk memperbaiki mutu pendidikan. Kegiatapervisi yang
dilakukan oleh kepala sekolah merupakan bantuamdeemuru dalam
perbaikan situasi mengajar. Di dalam kaitannya dergerbaikan situasi
belajar mengajar ini, tugas seorang supervisor neiutjipto dan Basori
Mukti (1992:135-136) adalah membantu guru dalam :

a) Pengembangan kurikulum, b) Pengorganisasianapsag, )

Pemenuhan fasilitas sesuai dengan rancangan pilosiegar

mengajar, d) Perencanaan dan perolehan bahan aeargagesuai

dengan rancangan kurikulum, e) Perencanaan darenmepitasi

dalam meningkatkan pengalaman belajar dan unjuja lguru
dalam melaksanakan pengajaran, f) Pelaksanaantasigantang



suatu tugas atau cara baru dalam proses belajagajpeng )
Pengkondisian antara kegiatan belajar-mengajar ashelkggiatan
layanan lain yang diberikan sekolah / lembaga pikain kepada
murid, h ) Pengembangan hubungan dengan masyaiakgan
mengusahakan lalu lintas informasi yang bebas rignkeal yang
berhubungan dengan kegiatan pengajaran, i) Pelaksagvaluasi
pengajaran.

Konsep supervisi lebih menekankan kepada hubungseldasan
yang dilandasi oleh pelayanan, kerjasama, dan lebrkifat demokratis.
Kegiatan Supervisi cenderung kepada pemberian dantdalam rangka
memajukan dan meningkatkan proses pembelajaraik Bbarat dari
supervisi itu sendiri adalah mengembangkan guragabpengajar dan
bukan mengadili kemampuan yang dimiliki oleh guru.

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Rizki Arag2006:127-
128) akan kontribusi implementasi supervisi olepata sekolah terhadap
penampilan mengajar guru memperoleh hasil yandfiign, yang berarti
bahwa bimbingan atau supervisi yang dilakukan diepala sekolah
berpengaruh terhadap penampilan mengajar guru.

Dengan demikian supervisi diberikan kepada guru ukunt
mendukung keberhasilan belajar siswa. Kimbal Wil&55) menegaskan
bahwa supervisi berusaha untuk memperbaiki sisiasksi belajar
mengajar, menumbuhkan kreativitas guru, memberi udg&n dan
mengikutsertakan guru dalam kegiatan sekolah, gghimenumbuhkan
rasa memiliki bagi guru.

Berdasarkan beberapa penjelasan di atas, pentingayanan

supervisi kepala sekolah terhadap guru dalam pkaiag kualitas



mengajar guru tidak diragukan lagi. Oleh sebalpélaksanaan program
supervisi oleh kepala sekolah perlu dilakukan se¢arus menerus dan
terencana agar peningkatan kualitas guru terlakdangan baik.

Daerah perkotaan yang merupakan pusat dari peeaimt
ekonomi, kemudahan transportasi dan kemajuan tegnohenyimpan
berbagai macam potensi sumber daya manusia. Seegatak informasi
dapat dengan mudah di dapatkan disana. Karena aeekht dengan
pusat pemerintahan, maka sekolah-sekolah yang gagkadtaan lebih
sering menjadi pusat perhatian pemerintah pus&bol&esekolah yang
berada di kota akan lebih efektif dalam menjalangesses pendidikan
sesuai dengan standar pendidikan yang ditetapkkaredankan kepala
sekolah sebagai pemimpin pendidikan akan melaksanalgasnya secara
profesional. Selain itu infrastruktur yang sudahjumanempermudah
sekolah yang ada di daerah perkotaan mudah dijanglkén masyarakat
pada setiap sudut kota.

Berbeda dengan halnya kabupaten yang merupaké&n \siayah
yang diberikan kewenangan oleh pemerintah pusatikumengelola
daerahnya sendiri. Kondisi kabupaten yang letalagak jauh dari pusat
pemerintahan menyebabkan lalu lintas informasiasg®rhatian dari
pemerintah pusat agak kurang. Sekolah-sekolah lparagla di kabupaten
juga bervariasi keadaannya. Pada sekolah yangnigtallekat dengan
pemerintahan kabupaten akan mendapatkan perhatargy \ebih

dibandingkan dengan sekolah-sekolah yang beragaldsok kabupaten.



Oleh sebab itu akan mencipatakan kondisi periladpala sekolah yang
berbeda di tiap sekolah yang berada di kabupat@saA penulis memilih
wilayah kota dan kabupaten dalam penelitian iniekar kondisi dua
wilayah tersebut yang berbeda dari segi pemerintakandisi wilayah,
dan serta kondisi penduduk. Berdasarkan perbedzdegaan di atas
apakah mempengaruhi perilaku kepala sekolah dalagaksanakan
kegiatan supervisi? Bagaimana kepala sekolah nsiakan supervisi
pada kedua sekolah tersebut? Apakah terdapat @enbezerilaku antara
keduanya. Untuk mendapatkan gambaran yang objekitng kondisi
perilaku supervisi di kedua daerah tersebut, psnbérmaksud untuk
mengadakan penelitian dengan judul :

Studi Komparatif Perilaku Superviss Kepala Sekolah Pada
Sekolah Dasar Negeri di Kota Bandung Dengan Sekolah Dasar Negeri

di Kabupaten Bandung Bar at.

. RUMUSAN MASALAH
Truckman (1988:25) mengatakan bahwa rumusan magalat
baik adalah yang menanyakan hubungan antara digbebatau lebih,
dinyatakan dalam bentuk kalimat tanya atau altdrn&gtapi secara
implisit mengandung pertanyaaan. Rumusan masaldiuadi agar
penelitian yang dilakukan tidak keluar dari tujymmelitian sebelumnya.
Berdasarkan pemaparan di atas, rumusan masalatdyarag oleh

peneliti antara lain:



1. Bagaimana perilaku supervisi kepala sekolah dasgemyang berada
di kota Bandung?

2. Bagaimana perilaku supervisi kepala sekolah dasgemyang berada
di kabupaten Bandung Barat?

3. Adakah perbedaan perilaku supervisi kepala sekaahsekolah
tersebut?

4. Bagaimana perbedaan perilaku supervisi kepala alekdi sekolah

tersebut?

. TUJUAN PENELITIAN
1. Tujuan Umum
Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk merofer
gambaran empirik tentang perilaku supervisi kegakolah pada sekolah
dasar negeri di kota Bandung dengan sekolah da&sgparindi kabupaten
Bandung Barat.
2. Tujuan Khusus
Adapun tujuan khusus dari penelitian ini adalalagabberikut:
a. Untuk mengetahui perilaku supervisi kepala sekalabar negeri
yang berada di kota Bandung.
b. Untuk mengetahui perilaku supervisi kepala sekalabar yang

berada di kabupaten Bandung Barat.
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c. Untuk mengetahui perbedaan perilaku supervisi kepakolah di
SDN yang berada di kota Badung dengan SDN yangdaeda

kabupaten Bandung Barat.

D. ANGGAPAN DASAR

Anggapan dasar merupakan suatu titik tolak pemmkiy@ang
kebenarannya diterima oleh peneliti, seperti yamkprdukakan oleh
Winarno Surakhmad (1998:107) yang mengemukakan &abhwggapan
dasar atau postulat adalah sebuabh titik tolak pesnikyang kebenarannya
diterima oleh penulis”.

Adapun anggapan dasar atau asumsi yang melandueditig® ini
adalah sebagai berikut:

a. Kepala sekolah merupakan salah satu komponen yargeran
penting dalam proses memperbaiki penampilan mengaja.

b. Kepala sekolah dengan perannya sebagai supervist@kukan
bimbingan melalui supevisi guna membantu guru untuk
memperbaiki maupun mengembangkan kemampuan memggjar

c. Perilaku supervisi kepala sekolah dapat menentukaalitas
mengajar guru dan pada akhirnya dapat meningkatkaru
pendidikan di sekolah.

d. Kualitas mengajar guru dapat memberikan dampakipteshadap
peningkatan mutu pendidikan yang berpengaruh mekant

akreditasi sekolah.
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e. Terdapat perbedaan perilaku supervisi kepala skektilessekolah
dasar yang berada di kota dengan sekolah dasar benagla di

kabupaten.

E. HIPOTESISPENELITIAN

Berdasarkan pendapat Nasution (2003:39), yang dinthkengan
hipotesis adalah pernyataan tentatif yang merupdiig@aan atau terkaan
apa saja yang kita amati dalam usaha untuk memalgam&edangkan
menurut Nana Sudjana (1991:37) bahwa “Hipotesiarbgrendapat yang
kebenarannya masih rendah atau kadar kebenaranmgh nbelum
meyakinkan”. Sedangkan Sugiyono (2004:70), mengakark bahwa:

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadapseumu
masalah penelitian, dimana rumusan masalah peamelitelah
dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakementara,
karena jawaban yang diberikan baru didasarkan peda yang
relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empeusg diperoleh
melalui pengumpulan data. jadi hipotesis juga daghiatyatakan
sebagai jawaban teoritis rumusan masalah penelitbafum jawaban
empirik.

Berdasarkan pendapat di atas, maka hipotesis yangigskan
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: “ Bpat Perbedaan Yang
Signifikan Antara Perilaku Supervisi Kepala Sekolhsar Negeri Di
Kota Bandung Dengan Kepala Sekolah Dasar NegeriK@bhupaten

Bandung Barat .
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F. METODOLOGI PENELITIAN DAN TEKNIK PENELITIAN
1. Metode Penelitian
Metode penelitian digunakan untuk mencapai tujpanelitian
secara efektif dan efesien, sebagaimana WinarnakBomad (1998 : 131)
mengemukakan bahwa:

Metode penelitian merupakan cara utama yang dipeigun untuk

mencapai tujuan, misalnya untuk menguji serangkdigotesa,

dengan mempergunakan teknik serta alat-alat tert€dra utama
ini _ dipergunakan  setelah  penyelidik =~ memperhitungkan
kewajarannya ditinjau dari tujuan serta dari sitpasyelidikan.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalabtonoe

deskriptif, yaitu perolehan informasi atau data yang reledamgan
masalah yang diteliti melalui penelaahan berbagas&p atau teori yang
dikemukakan oleh para ahli. Metode deskriptif makgm suatu metode
penelitian yang digunakan untuk menjawab pertanyaangenai hakikat
gejala atau pertanyaan mengenai apé what is ) atau mendeskripsi apa
itu. Sebagaimana dijelaskan oleh Mohammad Ali (1823 yaitu:

Metode penelitian  deskriptif digunakan untuk  bemzgpa
memecahkan atau menjawab permasalahan yang setdadgm pada
situasi sekarang. Dilakukan dengan langkah-langk@hgumpulan,
klasifikasi, dan analisis / pengolahan data semabuat kesimpulan
dan laporan dengan tujuan utama untuk membuat pemggran
tentang suatu keadaan secara objektif dalam seatuipsi situasi.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini ahdal

pendekatan kuantitatif, yaitu pendekatan yang dghkunkan

dilakukannya pencatatan dan penganalisaan dath geslitian secara

eksak dengan menggunakan perhitungan statistik.
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2. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini diketu dengan
cara penyebaran kuesioner atau angket yang diyngeemgan studi
kepustakaan.
3. Teknik Pengolahan data
Teknik pengolahan data yang digunakan dalam pemeliini
adalah analisis komparatif, yang digunakan untuknpexoleh gambaran
mengenai perbedaan perilaku supervisi kepala dekialsar negeri di kota
Bandung dengan kepala sekolah dasar negeri di kédruBandung Barat.
Berdasarkan responden yang kurang dari 100 oraaga rieknik
pengolahan data dilakukan dengan menggunakan tedtatkstik non
parametrik, karena Sugiyono (2002:114) menyatalkdmva: “statistik non
parametrik tidak menuntut terpenuhinya banyak agsumsalnya data
yang dianalisis tidak harus berdistribusi norm&thokarena itu statistik
non parametrik sering disebutdistribusion free’. Sedangkan untuk
analisis komparasinya menggunakan Mann-Whitney &t-Tal ini sesuai
dengan yang dikemukakan Sugiyono (2004), yaitu:
U-Test digunakan untuk menguji signifikansi hipeddsomparasi dua
sampel independen bila datanya berbentuk ordirest ifi merupakan
test yang terbaik untuk menguji hipotesis komparmisa sampel
independen bila datanya berbentuk ordinal. Bilaamhal suatu
pengamatan data berbentuk interval, maka perlidiraulu ke dalam
data ordinal. Bila data masih berbentuk intervabenarnya data
menggunakan t-test untuk pengujiannya, tetapidslamsi t-test tidak

dipenuhi (misalnya data harus normal) maka testtiohk dapat
digunakan.
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G. LOKASI, POPULASI DAN SAMPEL PENELITIAN
1. Lokas

Lokasi dalam penelitian ini adalah sekolah dasageneyang
berada di kota Bandung dengan sekolah dasar negeg ada di
kabupaten Bandung Barat. Sesuai dengan masalahtipenmaka yang
dijadikan sampel dan berperan sebagai sumber dataraguru SDN di
kota Bandung dan guru SDN di kabupaten BandungtBar
2. Populas

Pengertian populasi menurut Sugiyono (2004:90)addalvilayah
generalisasi yang terdiri atas objek / subjek yarggnpunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneiittuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulannya”.

Gay menyatakan bahwa: “Populasi merupakan sekelormpek
atau individu atau peristiva yang menjadi perhatp@meliti yang akan
dikenai penelitian”.(lzzak Laktunnasa, 1996:88).

Sedangkan populasi menurut Sanapiah Faisal (198P:32
“sekelompok individu tertentu yang mempunyai sattaua lebih
karakteristik umum yang menjadi pusat perhatiarefignpopulasi bisa
semua individu yang mempunyai pola kelakuan temtatdu sebagian dari
kelompok itu”.

Populasi dalam penelitian ini adalah guru-guru SON kota
Bandung dan guru-guru SDN di kabupaten BandungtBBikarenakan

populasi adalah unit tempat diperolehnya data déormasi, maka dalam
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penelitian Kkali ini guru adalah sumber data. Adapamg menjadi populasi
dalam penelitian ini adalah guru-guru di SDN Cige8e SDN 2 Cicadas,
SDN Sukarasa 3, SDN Sukarasa 4 kota Bandung dan ZDhlyagiri,
SDN 2 Lembang, SDN 10 Lembang, SDN 12 Lembang katiewmp
Bandung Barat. Populasi atau subjek dalam peseliti adalah 65 orang
guru SDN yang ada di kabupaten Bandung Barat daordg guru di

SDN yang ada di kota Bandung. Sehingga jumlah pspskeluruhnya 140

orang.
Tabe 1.1
Populasi Penelitian
Jenis Nama Sekolah Jumlah Populasi
Populasi
Guru Kota Bandung
SDN Cipedes 5 15 orang guru
SDN 2 Cicadas 20 orang guru
SDN Sukarasa 3 25 orang guru
SDN Sukarasa 4 15 orang guru

Kabupaten Bandung Bar at

SDN 2 Jayagiri 20 orang guru
SDN 10 Lembang 13 orang guru
SDN 2 Lembang 18 orang guru
SDN 12 Lembang 14 orang guru

Total Populas 140 orang guru
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3. Sampsd

Pengertian sampel menurut Sugiyono (2004:91) addalgian
dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh pdasi tersebut”.
Sampel penelitian merupakan sebagian dari popydeg diambil sebagai
sumber data yang dianggap mewakili seluruh pops&sara representatif.

Penarikan sampel tidak hanya sebatas menarik sebagpulasi
yang dilakukan begitu saja melainkan ada aturan #&g&nik tertentu.
Dengan menggunakan teknik yang tepat, memungkimeneliti dapat
menarik data yang reliabel. Karena itu, ketentuetertuan dalam
penarikan sampel menjadi penting dalam setiap ta@gia

Sampel dalam penelitian ini adalah dengan menggumadknik
random sampling. Teknik ini diambil karena penulis menganggap bahw
sampel penelitian memiliki karakteristik yang saragau homogen.
Dengan demikian sampel yang merupakan bagian dgpulasi yang
mempunyai ciri-ciri / keadaan tertentu yang akamelidii Adapun teknik
yang digunakan untuk pengambilan sampel dalam ipanilini adalah
teknik probability sampling dengan caraimple random sampling. Seperti
yang diungkapkan Sugiyono (2009:63)Prbbability sampling adalah
teknik pengambilan sampel yang memberikan peluaagysama bagi
setiap unsur (anggota) populasi untuk dipilih méngnggota sampel”.

Pengambilan sampel dalam penelitian ini dengan itpedan

rumus Taro Yamane yang dikutip dari Akdon (2005)1s¥bagai berikut:
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N
n=
Nd2+1

Dimana :
n = jumlah sampel
N = jumlah populasi

d? = Presisi yang ditetapkan

Berdasarkan jumlah populasi 140 orang guru, matemtdikan
tingkat presisi 10% untuk penentuan sampel guru. iHiasesuai
dengan yang diungkapkan Arikunto (1998:120), bahwa:

Untuk mengambil sampel sebagai pedoman adalah lapabi
subjeknya kurang dari 100, lebih baik diambil semsghingga
penelitiannya merupakan penelitian populasi, tetapabila
subjeknya besar maka dapat diambil 10-15% atauS20-atau

lebih .



